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Abstract: The Influence of  PBI’s Model to Creative Thinking Skills in Argu-
mentative Writing. The purpose of this research was determine the influence of  
PBI to creative thinking skill in argumentative writing and student responses 
through using of PBI on human role in environmental management subject 
matter. The samples were student of VII1 and VII5 SMP Satya Dharma Sudjana 
Lampung Tengah by purposive sampling technique. The design of this research 
was pretest-posttest non equivalent. The quantitative data of creative thinking 
skills were obtained from pretest, posttest and N-Gain which were analyzed by t 
test and U test. The qualitative data was student responses from questionnaire 
which were analyzed descriptively. The result showed PBI increasing creative 
thinking skill students’ argumentative writing significantly with the average of N-
gain in experiment class (44,20%) was higher than control class (36,27%). More 
than 80% students gave positive responses to the using of PBI. Based on this 
research PBI gave influence to improved creative thinking in argumentative 
writing. 
 
Keywords: argumentative writing, creative thinking, and PBI. 
 
Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran PBI Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif dalam Tulisan Argumentatif. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh PBI terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam tulisan 
argumentatif dan tanggapan siswa terhadap penggunaan PBI materi peran manu-
sia dalam pengelolaan lingkungan. Sampel adalah siswa kelas  VII1 dan VII5 di 
SMP Satya Dharma Sudjana Lampung Tengah dengan teknik purposive sampling. 
Desain penelitian ini  pretest-posttest non equivalen. Data kuantatif kemampuan 
berpikir kreatif diperoleh dari pretest, posttest, dan N-Gain yang dianalisis 
menggunakan uji t dan uji U. Data kualitatif berupa tanggapan siswa dari angket 
yang dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan PBI meningkatan 
kemampuan berpikir kreatif dalam tulisan argumentatif siswa secara signifikan 
dengan rata- rata N-Gain kelas eksperimen (44,20%) lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol sebesar (36,27%). Lebih dari 87%  siswa memberikan tanggapan positif 
terhadap penggunaan PBI. Oleh karena itu, PBI berpengaruh meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif dalam tulisan argumentatif. 
 
Kata kunci: kemampuan berpikir kreatif, PBI, dan tulisan argumentatif. 
 
 
 
 
27 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
Permendikbud No. 64 Tahun 
2013 tentang Standar Isi Pendidikan 
Dasar dan Menengah menjelaskan 
bahwa kompetensi yang harus dimili-
ki siswa SMP untuk mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ada-
lah mengajukan pertanyaan tentang 
fenomena IPA, melaksanakan perco-
baan, mencatat dan menyajikan hasil 
penyelidikan dalam bentuk tabel dan 
grafik, serta melaporkan hasil penye-
lidikan secara lisan maupun tertulis 
untuk menjawab pertanyaan tentang 
fenomena IPA. Oleh karena itu, pen-
ting untuk melatih keterampilan me-
nulis argumen siswa agar siswa 
mampu menggunakan keterampilan 
tersebut untuk mengkomunikasikan 
argumennya secara tertulis. 
Selain merupakan salah satu 
kemampuan berbahasa, menulis juga 
merupakan proses bernalar (Sabaerti, 
Arsyad, dan Ridwan,1988: 41). Dal-
am menulis, kemampuan berpikir 
seseorang haruslah tinggi, karena 
dengan berpikir ide atau gagasan 
akan muncul. Menurut Setiyaningsih 
(2008: 99) kemampuan seseorang 
dalam mengungkapkan gagasan se-
cara tertulis mencerminkan kemam-
puan berpikirnya karena berpikir dan 
menulis merupakan dua kegiatan 
yang tidak dapat dipisahkan sehingga 
keterampilan berpikir kreatif dapat 
terlihat dan diukur melalui kegiatan 
menulis argumen. 
Kemampuan berpikir kreatif 
penting untuk dikembangkan agar 
siswa dapat melihat berbagai macam 
penyelesaian  suatu  masalah.  Meng-
ekspresikan  pikiran-pikiran  yang 
berbeda  dari  orang  lain  tanpa  
dibatasi  pada  hakikatnya  akan  
mampu melahirkan berbagai macam 
gagasan (Munandar, 2002: 60). 
Berpikir kreatif siswa dapat 
dilatih melalui kegiatan mengamati 
peristiwa yang terjadi secara lang-
sung melalui kegiatan demonstrasi 
dan eksperimen, kemudian dari hasil 
pengamatan tersebut akan muncul 
informasi yang nantinya akan dicatat 
oleh siswa. Dengan siswa terlibat 
aktif dalam mengeksplorasi materi 
pembelajaran, siswa dapat menguasai 
materi dengan baik. 
Kajian Programme for 
International Students Assessment 
tahun 2003 menunjukkan bahwa 
kemahiran menulis para pelajar Indo-
nesia menduduki peringkat ke-39 
dari 42 negara (Hartati, 2010:3). Hal 
tersebut membuktikan bahwa ke-
mampuan berpikir kreatif siswa di 
Indonesia masih rendah. Sejalan 
dengan hasil observasi yang telah 
dilakukan di kelas VII SMP Satya 
Dharma Sudjana Lampung Tengah  
bahwa rata-rata nilai Ujian Tengah 
Semester (UTS) siswa masih di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan yaitu 75, 
dikarenakan metode pembelajaran 
yang digunakan belum mampu 
melatih kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
Berdasarkan fakta tersebut 
salah satu alternatif yang diharapkan 
dapat melatih kemampuan berpikir 
kreatif dalam tulisan argumentatif 
siswa adalah model pembelajaran 
PBI. Hasil penelitian Subegti (2009: 
1) menyatakan bahwa penerapan PBI 
berhasil meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif. Kemudian hasil 
penelitian Ismaimuza (2013: 33) juga 
menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan dalam berpikir kreatif 
siswa yang menerima model pembe-
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lajaran berbasis masalah dibanding-
kan dengan siswa yangmenerima  
metode konvensional. 
Mengacu pada latar belakang 
di atas, dilakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajar-
an Problem Based Instruction (PBI) 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kre-
atif dalam Tulisan Argumentatif 
Siswa Pada Materi Pokok Peran 
Manusia Dalam Pengelolaan Ling-
kungan (Studi Eksperimen pada 
Siswa Kelas VII SMP Satya Dharma 
Sudjana Tahun Ajaran 2014/2015)”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Mei 2015 di SMP Satya 
Dharma Sudjana Lampung Tengah. 
Sampel yang digunakan adalah siswa 
kelas VII1 (kelas kontrol) dan VII5 
(kelas eksperimen) yang dipilih 
dengan teknik Purposive sampling. 
Desain yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah desain pretest-
postestnon ekuivalen.  
Struktur desain penelitian ini 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
Ket: I= Kelas eksperimen (VII5); II= Kelas 
kontrol (VII1); X= Perlakuan menggu-
nakan model pembelajaran PBI; O1= 
Pretest; O2= Postest. 
 
Gambar 1. Desain Penelitian Pretest- 
PostestTak Ekuivalen (Riyanto, 
2001:43) 
 
Data pada penelitian ini berupa 
data kuantitatif  dan data kualitatif. 
Data kuantitatif berupa data kemam-
puan berpikir kreatif yang diperoleh 
dari nilai pretest, postest, dan N-gain 
dan dianalisis menggunakan uji-t dan 
uji U dengan taraf kepercayaan 5%. 
Tabel 1. Kriteria N-gain Indikator   
Kemampuan Berpikir Krea-
tif 
 
N-gain Kriteria 
g> 70 
70 >g> 30 
g< 30 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sumber: Zaidah dan Syamsu (2014: 20). 
 
Data kualitatif  berupa tangga-
pan siswa terhadap penggunaan PBI 
yang diperoleh dari angket dan  di-
analisis secara deskriptif. 
HASIL PENELITIAN 
 
Data kemampuan berpikir 
kreatif dalam tulisan argumentatif 
siswa yang diperoleh dari pretest, 
postest, dan N-gain untuk kelas eks-
perimen dan kontrol disajikan pada 
Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Uji Statistik Nilai Pretest,  
Postest dan  N-Gain. 
 
Data 
Kel-
as 
𝑋  Uji t1 
Uji 
t2 
Uji U 
A 
K 33,22 th  
(1,084) < 
tt (1,671) 
(BTS) 
- 
- 
 
E 36,00 
B 
K 57,44 
- - 
0,009 
< 
0,05 
(BS) 
E 
64,44 
 
C 
K 
36,67 
 
th(2,700)  
> tt 
(1,671) 
th(3,544)
> tt 
(1,699) 
(BS) 
- 
E 
44,20 
 
Ket.:  A= Pretest; B= Postest; C= N-Gain; 
K= Kontrol; E= Eksperimen; BTS= 
Berbeda Tidak Signifikan; BS= 
Berbe-da Signifikan. 
 
Tabel 2 menunjukkan rata-rata 
pretest berbeda tidak signifikan 
setelah diuji dengan uji t yang artinya 
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kedua kelas memiliki kemampuan 
awal yang sama. Nilai rata-rata 
postes kedua kelas berbeda signifik-
an setelah diuji dengan uji U dan  N-
gainkedua kelas berbeda signifikan 
setelah diuji dengan uji t. Diketahui 
kelas eksperimen memiliki rata-rata 
postes dan N-gain lebih tingi diban-
ding kelas kontrol. Hal ini membuk-
tikan bahwa PBI dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif dalam 
tulisan argumentatif siswa.  
Peningkatan juga terjadi pada 
tiap indikator kemampuan berpikir 
kreatif. Berdasarkan rata-rata N-Gain 
tiap indikator yang analisis melalui 
uji t diperoleh bahwa rata-rata N-
Gain tiap Indikator kemampuan ber-
pikir kreatif berbeda signifikan 
seperti yang tersaji dalam gambar 2 
berikut ini. 
 
 
Ket.: A= mencetuskan banyak gagasan; B= 
memberikan banyak cara atau saran; 
C= melihat suatu masalah dari sudut 
pandang berbeda; BTS= Berbeda Tidak 
Signifikan; BS= Berbeda Signifikan. 
 
Gambar 2.  Grafik Kriteria N-Gain Tiap In-
dikator Kemampuan Berpikir 
Kreatif Dalam Tulisan Argumen-
tatif  
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 
untuk kedua kelas, N-gain tiap indi-
kator kemampuan berpikir kreatif 
dalam tulisan argumentatif siswa 
berbeda signifikan, dengan kelas 
eksperimen memiliki N-gain lebih 
tinggi dibandingkan kontrol. 
Kriteria peningkatan kemam-
puan berpikir kreatif dalam tulisan 
argumentatif tiap indikator untuk 
kedua kelas dapat dilihat pada 
gambar 3 berikut ini. 
 
Ket.: S= Sedang; A= mencetuskan banyak 
gagasan; B= memberikan banyak cara 
atau saran; C= melihat suatu masalah 
dari sudut pandang berbeda; 
 
Gambar 3.  Grafik Kriteria N-Gain Indikator 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
Dalam Tulisan Argumentatif  
 
Gambar 3 menunjukkan N-gain 
untuk tiap indikator kemampuan 
berpikir kreatif dalam tulisan argu-
mentatif untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki kriteria 
sedang namun kelas eksperimen me-
miliki N-gain yang lebih tinggi 
dibandingkan kontrol. 
Angket tanggapan siswa dibe-
rikan kepada kelas eksperimen untuk 
mengetahui tanggapan siswa terha-
dap penerapan model PBI dalam 
pembelajaran. Hasil angket yang 
diperoleh kemudian digambarkan 
melalui tabel berikut ini. 
 
Tabel 3. Tanggapan Siswa  Terhadap  
Penerapan PBI 
 
No. Pernyataan 
Setuju 
(%) 
1. PBI membuat optimis  87 
2. PBI membuat malas menger-
jakan tugas 
13 
3. Masalah yang ditemui tidak 
mempengaruhui kehidupan 
pribadi saya. 
80 
4. PBI memudahkan menyele-
saikan masalah  
90 
5. PBI menyulitkan mencari 
solusi-solusi. 
30 
33,96
39,78 36,37
40,45
46,89 45,54
0
20
40
60
A B C
Kontrol Eksperimen
BS BS
34,96
39,78 36,37
40,45
46,89 45,54
0
20
40
60
A B C
Kontrol Eksperimen
BS 
S S S 
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6. Saya lebih senang belajar 
menggunakan PBI 
80 
7. PBI membuat saya bosan. 13 
8. PBI memudahkan berdiskusi 
menyelesaikan masalah. 
97 
9. PBI dapat memaknai 
pentingnya menyelesaikan 
masalah. 
90 
10 Soal berbentuk masalah 
membuat jenuh. 
13 
Ket.: n= 30 siswa 
 
Tabel 3 menunjukkan tanggap-
an siswa terhadap penggunaan model 
pembelajaran PBI. Diketahui bahwa 
lebih dari 87% siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap penggu-
naan model pembelajaran PBI yaitu 
diantaranya siswa setuju model pem-
belajaran PBI dapat membuat seba-
gian besar siswa lebih optimis dalam 
memberikan solusi masalah yang 
ditemukan, melatih siswa menye-
lesaikan masalah secara efisien dan 
efektif, siswa menjadi lebih senang 
belajar biologi, memudahkan siswa 
berdiskusi menyelesaikan masalah, 
serta membuat siswa dapat memak-
nai pentingnya menyelesaikan suatu 
masalah. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil peneli-
tian dan analisis data yang telah dila-
kukan, menunjukkan bahwa model 
pembelajaran PBI dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir kreatif 
dalam tulisan argumentatif siswa 
secara signifikan dengan rata- rata N-
Gain kelas eksperimen yaitu 44,20% 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol 
sebesar 36,27% (Tabel 2). Didukung 
dengan aktivitas siswa yaitu 97% 
siswa lebih mudah menyelesaikan 
masalah dengan berdiskusi dan lebih 
dari 80% siswa berpendapat bahwa 
dengan model pembelajaran PBI 
siswa menjadi lebih optimis dalam 
memberikan solusi masalah yang 
ditemukan (Tabel3). 
Perbedaan yang signifikan ini 
dikarenakan kelas eksperimen dilatih 
menggunakan LKS PBI yang menya-
jikan suatu permasalahan sehingga 
siswa dirancang untuk lebih aktif 
dalam mengumpulkan informasi un-
tuk memecahkan masalah yang dibe-
rikan. Sejalan dengan hasil penelitian 
Subegti (2009: 1) bahwa penerapan 
model PBI berhasil dalam mening-
katkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa karena dalam PBI kegiatan 
pembelajaran berpusat pada siswa 
melalui pemberian masalah yang 
nantinya mampu membawa siswa 
untuk berpikir kritis, kreatif dalam 
memecahkan masalah, serta mem-
peroleh pengetahuan dan kon-sep 
dasar dari materi yang diajarkan. 
Model pembelajaran PBI juga 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dalam 
tulisan argumentatif siswa untuk 
indikator mencetuskan gagasan, 
memberikan banyak saran, dan me-
lihat masalah dari sudut pandang 
yang berbeda (Gambar 2). Meskipun 
kedua kelas memiliki kriteria pening-
katan sedang namun kelas eksperi-
men mengalami peningkatan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
kontrol (Gambar 3).  
Kemampuan berpikir kreatif 
dalam tulisan argumentatif siswa 
untuk indikator mencetuskan banyak 
gagasan mengalami peningkatan 
yang signifikan yaitu dengan kelas 
eksperimen 40,45% lebih tinggi 
dibandingkan kontrol sebesar 34,96 
% (Gambar 2). Peningkatan ini juga 
didukung pendapat siswa yaitu 90%  
siswa mengatakan  PBI melatih me-
nyelesaikan masalah secara efektif 
dan efisien. 
Terjadi peningkatan karena 
pada LKS PBI menyajikan masalah 
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nyata yang sering siswa temui se-
hingga siswa mengalami proses ber-
nalar untuk memberikan pemecahan 
masalah dalam waktu yang cepat 
kemudian mengutarakan gagasannya 
yang disertai alasan pendukung me-
lalui tulisan. Sesuai dengan yang 
dikatakan Ibrahim dan Nur (2000: 2) 
bahwa mengerjakan masa-lah yang 
autentik bermaksud untuk menyusun 
pengetahuan mereka sendiri, me-
ngembangkan inkuiri serta keteram-
pilan berpikir tingkat tinggi. 
Contoh jawaban siswa kelas 
eksperimen dan kontrol untuk indika-
tor mencetuskan banyak gagasan da-
pat dilihat pada gambar 4 dan 5 
berikut ini: 
 
 
Gambar 4. Jawaban siswa untuk indikator 
mencetuskan banyak gagasan 
pada LKS kelompok 1 pertemuan 
pertama kelas eksperimen 
Komentar: Siswa mendapatkan skor 3. 
Siswa mampu menuliskan 3 man-
faat kegiatan mengatasi pence-
maran tanah disertai dengan 
alasan dan fakta yang mendukung 
seperti “meningkatkan ekonomi 
masyarakat karena dapat dijual-
nya barang yang didaur ulang dari 
sampah tersebut” 
 
 
Gambar 5. Jawaban siswa untuk indikator A 
(mencetuskan banyak gagasan, 
jawaban, penyelesaian masalah, 
atau pernyataan) LKS  kelompok 
3 pertemuan pertama kelas 
kontrol 
Komentar: Siswa mendapatkan skor 2. 
Siswa sudah mampu menuliskan 
3 manfaat mengatasi pencemaran 
tanah namun tidak disertai alasan 
yang mendukung jawaban terse-
but. 
 
Kemampuan berpikir kreatif 
dalam tulisan argumentatif siswa 
untuk indikator memberikan banyak 
cara atau saran mengalami pening-
katan yang signifikan, dengan kelas 
eksperimen 46,89% lebih tinggi 
dibandingkan kontrol sebesar 39,78 
% (Gambar 2). Berikut ini contoh 
jawaban siswa kelas eksperimen dan 
kontrol untuk indikator memberikan 
banyak cara atau saran: 
 
 
Gambar 6.Jawaban siswa untuk indikator B 
(memberikan banyak cara atau 
saran untuk melakukan berbagai 
hal) LKS kelompok 1 pertemuan 
pertama kelas eksperimen 
Komentar: Siswa memperoleh skor 3. Siswa 
mampu memberikan 2 solusi yang 
sesuai untuk mengatasi pencema-
ran tanah. Selain itu siswa juga 
menjelaskan dengan memberikan 
alasan yang logis dan fakta untuk 
mendukung solusi yang telah 
dituliskan serta bahasanya komu-
nikatif. 
 
 
Gambar 7. Jawaban siswa untuk indikator B 
(memberikan banyak cara atau 
saran untuk melakukan berbagai 
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hal) LKS kelompok 4 pertemuan 
pertama kelas kontrol 
Komentar: Siswa mendapatkan skor 2. Sis-
wa mampu menulisakan 2 solusi 
mengatasi pencemaran suara 
namun tidak disertai alasan yang 
mendukung jawaban tersebut. 
 
Jawaban siswa kelas eksperi-
men lebih bervariasi dan mampu 
menjelaskan dengan baik. Kelas 
eksperimen mengalami peningkatan 
dikarenakan masalah pada LKS PBI 
yang diberikan berupa masalah yang 
nyata yang pernah siswa lihat sebe-
lumnya sehingga siswa mampu untuk 
mencari penyelesaian masalah yang 
sesuai dan tentunya disertai dengan 
dorongan dari guru untuk mencari 
informasi yang sesuai sehingga siswa 
mampu memberikan jawaban yang 
lebih kompleks. Terbuki bahwa sis-
wa mengatakan 70% siswa merasa 
lebih mudah mencari solusi dalam 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan (Tabel 3).  
Hal ini didukung oleh pendapat 
Arends (2008: 42) bahwa menyaji-
kan masalah yang akan diselidiki 
dalam PBI dipilih benar-benar nyata 
dalam pemecahannya, sehingga sis-
wa meninjau masalah tersebut dari 
banyak mata pelajaran. 
Indikator selanjutnya yang 
mengalami peningkatan yang berbe-
da signifikan yaitu melihat masalah 
dari sudut pandang berbeda. Berikut 
ini merupakan contoh jawaban siswa 
kelas eksperimen dan kontrol untuk 
indikator masalah dari sudut pandang 
berbeda: 
 
 
Gambar 8.   Jawaban siswa untuk indikator 
C (dapat melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang berbeda) 
LKS kelompok 1 pertemuan 
pertama kelas eksperimen 
Komentar: Siswa mendapatkan skor 3. 
Siswa mampu menuliskan ja-
waban berdasarkan sudut pan-
dangnya setelah membanding-
kan efektivitas solusi yang dibe-
rikan sebelumnya dengan diser-
tai alasan logis yang mendu-
kung, selain itu bahasa yang 
digunakan komunikatif. 
 
 
Gambar 9. Jawaban siswa untuk indikator C 
(dapat melihat suatu masalah dari 
sudut pandang yang berbeda) 
LKS kelompok 4 pertemuan per-
tama kelas kontrol 
Komentar: Siswa mendapatkan skor 2. 
Siswa mampu menuliskan jawa-
ban berdasarkan sudut pandang-
nya setelah membandingkan 
efektivitas solusi yang diberikan 
sebelumnya namun  alasan yang 
diberikan belum sesuai dengan 
masalah. 
 
Kemampuan berpikir kreatif 
dalam tulisan argumentatif siswa 
untuk melihat masalah dari sudut 
pandang berbeda mengalami pening-
katan yang signifikan yaitu dengan 
kelas eksperimen 45,54% lebih ting-
gi dibandingkan kontrol sebesar 
36,37% (Gambar 2). Didukung dari 
tanggapan siswa bahwa 87% siswa 
optimis dalam setiap memberikan 
solusi masalah (Tabel 3).   
Peningkatan pada kelas ekspe-
rimen disebabkan siswa aktif men-
cari informasi melalui kegiatan dis-
kusi dan setiap argumen yang diuta-
rakan masing-masing anggota ke-
lompok disertai dengan alasan yang 
mendukung disertai pertimbangan 
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berdasarkan masalah atau situasi 
yang diberikan sehingga mampu 
mencari banyak alternatif jawaban 
yang sesuai. 
Sejalan dengan pernyataan 
Achdadiat (2015: 14) bahwa pada 
indikator tersebut siswa diharapakan 
mampu memberikan macam-macam 
penafsiran terhadap suatu gambar, 
cerita atau masalah. Kemudian peser-
ta didik mampu menerapkan suatu 
konsep dengan cara yang berbeda-
beda pula. Peserta didik mampu 
memberikan pertimbangan terhadap 
situasi yang berbeda dari yang dibe-
rikan orang lain kemudian dalam 
membahas situasi, siswa selalu mem-
punyai posisi yang berbeda atau ber-
tentangan dengan mayoritas kelom-
pok. Sehingga jika diberikan suatu 
masalah, biasanya siswa akan memi-
kirkan cara yang berbeda untuk me-
nyelesaikannya dan mampu mengu-
bah arah berpikir secara spontan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan, maka dapat disim-
pulkan bahwa: Penggunaan model 
pembelajaran PBI berpengaruh seca-
ra signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif dalam 
tulisan argumentatif siswa pada ma-
teri pokok peran manusia dalam pe-
ngelolaan lingkungan, serta sebagi-
an besar (87%) siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap penggu-
naan model pembelajaran PBI pada 
materi pokok peran manusia dalam 
pengelolaan lingkungan. 
Penulis menyarankan bagi pe-
neliti diharapakan agar lebih mem-
perhatikan kelebihan dan kekurang-
an dari model pembelajaran PBI 
agar memperoleh hasil penelitian 
yang sesuai. Bagi guru dan sekolah, 
model pembelajaran PBI dapat dija-
dikan sebagai alternatif dalam me-
ningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada materi pokok pe-
ran manusia dalam pengelolaan 
lingkungan sehingga dapat mening-
katkan kualitas pembelajaran. Bagi 
siswa diharapkan dapat lebih aktif 
bertanya dan mencari informasi 
sehingga melatih kemampuan berpi-
kir kreatifnya. 
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